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IBN RUSYD DAN RENE DESCARTES
(STUDI KOMPARATIF TENTANG RASIONALITAYS)

. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bahwa, sejarah kemanusidaga proses
perkembangan rasio dan moral telah telah dihiasgae sejumlah nama
yang memberikan sumbangan besar terhadap peradabakebudayaan
manusia. Mereka adalah tokoh intelektual terkermé@a masa lampau,
yang gagasannya sudah membumi dan meningalkan padlasalam pikir
dan kelembagaan manusia hingga sekarang.

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling senapkanena
dikaruniai akal atau rasio. Dengan akalnya, manssi@antiasa berpikir
dan dengan berpikir manusia menghasilkan pengetaltiam dengan
pengetahuan dan ilmunya, manusia dapat menghadapm@&mecahkan
masalah kehidupannya. IlImu pengetahuan manusiaapsesaat
berkembang, perkembangan tersebut dapat menyebpbkamhan dasar-
dasar pokok kehidupan manusia. Bahkan perubahasebtdr dapat
berjalan dengan cepat dan sangat berpengaruh padeaghi unsur
kehidupan. Perkembangan pemikiran manusia padarngasalitandai
dengan usaha mempergunakan akal atau rasionya um&rkahami
sesuatd.

Rasionalisme berpendapat bahwa sumber pengetaleuitak
pada akal. Sekalipun rasionalisme sangat menekdukasi rasio dalam
mencapai pengetahuan, bukan berarti rasionalismegingkari peranan
indera dalam memperoleh pengetahuan. Pengalamanairdiperlukan
untuk merangsang kerja akal dan memberikan bahaanbagar akal

dapat bekerja, akan tetapi, untuk sampainya manata kebenaran
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adalah semata-mata dengan &k&lagi rasionalisme keterangan yang
benar dan nyata yang dibawa oleh indera masih bgas dan kacau
bahkan terkadang menipu. Akallah yang kemudian wa@nglaporan
indera tersebut sehingga dapat terbentuk pengetataune benar.

Selain akal bekerja mengolah keterangan inderaal alanusia
juga dapat menghasilkan pengetahuan tentang meghiag tak terinderai
atau realitas yang abstrak. Oleh karena itu Raksoma membagi dua
jenis pengetahuan tentang hak-hak yang konkret yamgudian lebih
dikenal dengan sains dan pengetahuan tentang hgihg abstrak yang
kemudian lebih dikenal dengan filsafat.

Filsafat pertama muncul di Yunani kira-kira abadok®M. Filsafat
muncul ketika orang-orang mulai berpikir dan bekdss tentang keadaan
alam, dunia, dan lingkungan di sekitar mereka. @rgang mula-mula
sekali menggunakan akal secara serius adalah §tamani yang bernama
Thales, orang inilah yang digelari Bapak Fils&f&ilosof-filosof Yunani
berikutnya yang populer ialah: Sokrates, Plato Aeastoteles. Sokrates
adalah guru Plato sedangkan Aristoteles adalahdnflaito, dari zaman ke
zaman, menunjukkan betapa pesatnya perkembanganinimSehingga
banyak orang yang tertarik untuk mempelajarinyambsuk tokoh-tokoh
dari kalangan pemeluk agama Islam, atau muslimingga munculah
Filsafat Islam. Tidak dapat dielakkan juga bahwmigéan filsafat Islam
terpengaruh oleh filsafat Yunani. Filosof-filostdlam banyak mengambil
pemikiran Yunani terutama filsafat Aristoteles dBRtato, akan tetapi
berguru bukan berarti mengutip semata-mata dastdteles dan Plato,
karena filsafat Islam telah menampung dan mempekam berbagai
aliran pemikiran. Seorang filosof berhak mengambbagian pandangan
orang lain, tetapi hal itu tidak menghalanginyaukninembawa teori-teori

dan filsafatnya sendiri
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Pemikiran filsafat dalam Islam berkembang melakbdrapa fase.
Pada fase pertama yang dilakukan ialah penerjemadgian-bagian yang
menarik dari filsafat Yunani ke dalam bahasa Aftalkan berarti filsafat
Islam bermula dari dari penerjemahaan teks-teksaMutersebut, atau
hanya nukilan dari filsafat, Aristoteles sampaudith Renan, atau dari
Neo-Platonius seperti dituduh Duhem. Penerjemab&n-buku ke bahasa
Arab secara sistematis terjadi pada fase kedude&embang pada masa
Khalifah Al-Ma’mun (813-833 Masehp).Pada fase ketiga muncullah
filsuf-filsuf seperti salah satunya adalah lbn Rlskilosuf Mulim yang
unggul dalam pemikirannya tentang akal. Ibn Rusjyaladh seorang yang
ahli dalam bidang filsafat, agama, syari’at, keeokn, dan filosof muslim
besar periode terakhir dalam dunia filsafat Isfamkal pikir dalam
pandangannya adalah sebuah sumber dan pangkéd peggertian dan
pengetahuan. Para filosof Islam sendiri mengangsgipagian bahwa
filsafat Aristoteles, Plato dan al-Quran benar ekar mengadakan
perpaduan dan sinkretisme antara agama dan filgaatudian pemikiran
ini masuk ke Eropa yang merupakan sumbangan Istarg paling besar
pengaruhnya terhadap ilmu pengetahuan dan pemikisafiat terutama
dalam bidang teologi dan ilmu pengetahuan dlam.

Berbeda lagi pada abad ke-17 pemikiRenaissandemencapai
penyempurnaan pada diri beberpa tokoh besar. Rethini tercapailah
kedewasaan pemikiran, dan terdapat kesatuan yamgbene semangat
yang diperlukan bagi abad-abad brikutnya. Olehraitu pada masa ini

yang dipandang sebagai sumber pengetahuan hanyayaaga secara
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alamiah dapat dipakai manusia yaitu rdsi®rang-orang Yunani kuno
juga telah meyakini juga akal sebagai alat yanga bisemperoleh
pengetahuan yang benar, lebih-lebih Aristot&les.

Usaha manusia untuk memberi kemandirian kepada akal
sebagaimana yang telah dirintis oleh para pemidraissance, masih
berlanjut terus sampai abad ke-17. Abad ke-17 hdata dimulainya
pemikiran-pemikiran kefilsafatan dalam artian yasipenarnya. Semakin
lama manusia semakin menaruh kepercayaan yang ledaadap
kemampuan akal, bahkan diyakini bahwa dengan kemamgakal segala
macam persoalan dapat dijelaskan, semua permasad@pat dipahami
dan dipecahkan termasuk seluruh masalah kemanusiaan

Keyakinan yang berlebihan terhadap kemampuan ag&kh t
berimplikasi kepada perang terhadap mereka yangstmaémpergunakan
akalnya, terhadap kepercayaan yang bersifat dogreapierti yang terjadi
pada abad pertengahan, terhadap norma-norma yasifabéradisi dan
terhadap apa saja yang tidak masuk akal termasydkikean-keyakinan
dan serta semua anggapan yang tidak rasional. Dekejauasaan akal
tersebut, orang berharap akan lahir suatu dunia ymarg lebih sempurna,
dipimpin dan dikendalikan oleh akal sehat manusepercayaan terhadap
akal ini sangat jelas terlihat dalam bidang filsafgitu dalam bentuk
suatu keinginan untuk menyusun suatu sistem keputakal yang luas
dan tingkat tinggi. Corak berpikir yang sangat nmeemakan kemampuan
akal dalam filsafat dikenal dengan nama aliraroraisme.

Rasionalisme dipelopori oleh Rene Descartes yakendl sebagai
bapak filsafat moderh: Karena Descartes seorang ahli dalam ilmu alam,
iimu hukum, dan ilmu kedokteran, ia berpendapat waahsumber
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pengetahuan yang dapat dipercya adalah akal, @mnget yang diperoleh
lewat akallah yang memenuhi syarat yang dituntwhosemua ilmu
pengetahuan iimiah, dan dengan akal dapat dipekelenarar’ Karena,
aliran ini sangat mementingkan rasio, dalam rasidapat ide-ide dan
dengan itu orang dapat membangun suatu ilmu pemggta tanpa
menghiraukan realitas di luar radfoBagi Descartes, rasio adalah instansi
tertinggi untuk mengetahuai sesuatu. Pengetahuanpaiean jalan, bukti
keberadaan (eksistensi) manusia, dan bahkan meigacn kebernilaian
manusia-*

Sama halnya Ibn Rusyd adalah tokoh pikir Islamgyaaling kuat,
paling dalam pandangannya, paling hebat pembelaaeniyadap akal dan
filsafat, sehingga ia benar-benar menjadi filosidfran dikalangan kaum
muslimin. Ibn Rusyd juga berusaha menjelaskan goikiya tersebut dan
melengkapkannya terutama dalam lapangan keTuhdeamampuannya
yang unggul dalam mengkaji berbagai persoalan daaand
mempertemukan antara agama dengan fil$aféegala persoalan agama
baginya harus diselesaikan dengan kekuatan akabhmpikAyat-ayat al-
Quran yang dipakainya menjadi dalil untuk menguatk@ndapatnya, juga
terdiri atas ayat-ayat yang erat hubungannya deakgain Hingga soal-soal
ke-Tuhanan pun baginya harus dipecahkan secara'aBalhkan syariat
pun mendukung untuk selalu merenungkan semua wygind tampak
melalui penalaran rasio, dan mengambil pengetaldeimya secara
rasional, di dalam Al-quran banyak sekali ayat yarnjelaskan tentang
kewajiban berfikir (rasioj’ Allah berfirman dalam surat al-Hasyr Ayat 2:

Maka berfikirlah, wahai orang-orang yang berakaldbu
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Ayat di atas sangat jelas bahwa kewajiban mengg@makalogi
rasio ataupun analogi hukum figh.

Orang-orang Barat juga seperti Rene Descartes telatubah
pandangan hidup orang terhadulunya pada corak. rBgiscartes ingin
mencari kepastian dengan cara meragukan semua a@agtermasuk
filsafat yang diterimanya. Karena pada saat ituyaknpemikiran yang
masih dipengaruhi oleh mitos, Descartes ingin mdrasiean diri dari
segala pemikiran tradisional dan segala gagassafdtl pada zamannya. la
ingin memulai dengan cara yang baru, untuk dapabutee sesuatu yang
baru, ia harus memiliki suatu pangkal pemikirangypasti. Pangkal yang
pasti itu dapat ditemukan lewat keragu-raguan. ¢fieraguan Descartes
adalah keragu-raguan metodis yang dipakai seb&gananguji penalaran
dan pemikiran untuk mendapatkan kepastian. Kebendam kepastian
harus ditemukan dalam kepastian yang bersifat patstan subyektif®

Metode keragu-raguan Descartes adalah kepastin kakgh,
yaitu dengan ungkapacogito ergo sun{karena aku berfikir maka aku
ada), menurut Descartes suatu kebenaran yang tidpét disangkal.
Cogito ergo sumnilah yang dianggap sebagai fase yang palingimpgnt
dalam filsafat Descartes yang disebut sebagai leberfilsafat pertama.
Aku sebagai sesuatu yang berfikir adalah suatuassbtyang seluruh
tabiat dan hakikatnya terdiri dari pikiran, dan uktberada tidak
memerlukan suatu tempat atau indrawi. Untuk memamgar yang
ditetapkan oleh rasio, benar-benar tidak salahaneakari kepada Tuhan.
Lebih-lebih dari itu ia mengemukakan ide-ide baw&an

Kemajuan yang gemilang, Rasio mengantarkan peradsbag
lebih maju, Perkembangan ilmu pengetahuan telahghsrtarkan umat
manusia pada peradaban yang sangat tinggi atau ohjgan peranan
akal bisa mengantarkan peradaban perkembangan péngetahuan di

Yunani semakin maju. Sebagai hasil dari perteméahdalam agama dan

18 Zubaidi, at.alFilsafat Barat, Dari Logika Baru Rene Descartes gtja Revolusi Sains
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akal dalam kebudayaan berkembanglah dalam Islam pengetahuan
dengan berbagai bidang dan cabangnya. Hasil d&yanpanusia berupa
teknologi bisa memudahkan kelangsungan hidup maniisi sendiri.
Sebuah perkembangan menakjubkan, menandakan baamusian benar-
benar mampu memposisikan dirinya sebagai pengerabzmah dari
Tuhannya untuk memanfa’atkan dunia dan mengatufgekembangan
tersebut cukup membuat setiap manusia berbanggadérmsil karyanya.

Di awali dari sejarah gemilang Eropa bermula damangat
Averroisme. Ibn Rusyd membenarkan teori Plato bamaausia adalah
mahluk sosial yang membutuhkan kerja sama untukenam keperluan
hidup dan mencapai kebahagian, kebahagian merupakem akhir bagi
manusia, diperlukan bantuan agama yang akan mketaltasar-dasar
keutamaan akhlak secara praktis, juga bantuarfdilyang mengajarkan
keutamaan teoritis, untuk itu dipelukan kemampuarhltboungan dengan
akal aktif?

Pemikiran Ibn Rusyd tetang akal sebagai sesuatg pansikap
merdeka dalam segala sesuatu, karena dengan akalisiaabisa
menafsirkan alam wujud. Pendapat tentang akal rkardernyata
mendapat reaksi yang tajam baik dari dunia Islamapua dunia Barat dan
Eropa. Di dunia Barat ia terkenal sebagai komenta&astoteles;
sebagaimana dikutip Dante, ‘sang komentator’, datikenal juga sebagai
simbol rasionalisme yang melawan keyakinan agaretairSitu usaha
untuk menghadirkan kemurnian ajaran Aristotelgsiatu utamanya adalah
mengharmoniskan agama dan filsafat. Averroisme mir&kan renaisance
dunia Barat, yang mengantarkan kepada kemajuan piemgetahuan dan
teknologi dengan jalan meninggalkan agama atau aterigata lain
melepaskan diri dari belanggu ger€jaAverroisme merupakan istilah
yang digunakan untuk menunjukkan penafsiran fitsAfiéastoteles yang

dikembangkan Ibnu Rusyd oleh pemikir-pemikir Bdratin, atau juga

“Hasyimsyah Nasutiorilsafat Islam(Jakarta: Gama Pustaka Pratama, 1999), him. 126
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disebut gerakan intelektual yang berkembang di tBaada abad ke 13-
1722

Peradaban modern dimotori rasio Cartedfan.Gerakan
rasionalisme yang bersal dari Perancis, dan yangla-mula
mengemukakannya ialah Rene Descartes dengan nanmydaCartesius.
Dia adalah ahli pikir ulung yang pertama sesudabhdapertengahan.
Zaman modern dalam sejarah filsafat biasanya dimolkeh filsafat
Descartes. Kata modern disini hanya digunakan umekunjukkan suatu
filsafat yang mempunyai corak yang amat berbedbkdma berlawanan,
dengan corak pada abad pertengahan Kristen. Ctaalauilsafat modern
yang dimaksud di sini adalah dianutnya kembali &®sdisme seperti pada
masa Yunani kuno. Gagasan itu, disertai oleh argwaeg kuat, diajukan
oleh Descartes. Oleh karena itu, gerakan pemilkir@scartes sering juga
disebut bercorakenaissence

Descartes dianggap sebagai Bapak Filsafat Modelenurut
Bertrand Russel, anggapan itu memang benar. KapmakBaiberikan
kepada Descartes karena dialah orang pertama @adanzmodern itu
yang membangun Filsafat yang berdiri atas keyakutansendiri yang
dihasilkan oleh pengetahuan akal. Dialah orangapeatdi akhir abad
pertengahan itu yang menyusun argumentasi yang kaag distinct,
yang menyimpulkan bahwa dasar Filsafat harus dkatan perasaan,
bukan iman, bukan ayat suci, bukan yang lairfiiya.

Pemikiran matematis Descartes yang keras dan dingin
digabungkan dengan pencarian pribadinya yang pesarhangat atas
kepastian yang sampai pada bukti rasional, dani phsbolut. Dalam
idenya ia menetapkan bahwa aku ada, bahwa kemuitienada,

22 Averroisme atau al-Rusydiyah al-Latiniyyah adalglerakan intelektual yang
berkembang di Barat (Eropa) pada abad ke-14 hiredgad ke-17. pada prinsipnya gerakan
Averroisme berusaha mengembangkan gagasan pemikinarRusyd yang rasional. Averroisme
mendorong lahirnyaenaisansdi Barat yang pada gilirannya membawa orang-oBagt pada
zaman modern dengan kemajuannya yang pesat datamgbiilsafat, sains, dan teknologi. Lihat,
Harun Nasutionlslam Rasiona{ Bandung: Mizan, 1995), him. 116

23 Cartesian merupakan kata sifat yang diambil dama Rene Descartes

24 7ainal Abidin,Pengantar Filsafat BaragJakarta: Raja Grafindo, 2011), him. 127



selanjutnya bahwa segala dari kejelasan dan kkgrmpikirku itu benar
selama Tuhan menjamin kebenarannya, kemudian alemaniah itu ada,
serta akhirnya bahwa realitas alam fisik dan manbsrkaitan dengan
kejernihan dan kejelasan pikir atas realitas iadi,Jakalku, kejernihan,
dan kejelasan pikirku merupakan kunci dari segagditas. Rasionalisme
Cartesian merupakan pernyataan paling kuat atasapiknanusia yang
pernah ada. Rasionalisme Cartesian merupakan paamybahwa struktur
dunia berkaitan dengan struktur pikir rasional.Kita

Sedangkan melihat epistimologi, manusia menurut Rusyd
mempunyai dua gambaran dalam memperoleh kebenai&in gengan
perasaan dan penalaran. Perasaan adalah gambarsus kjang dapat
diperoleh dengan pengalaman berasal dari materi.Rbsyd memberi
perbedaan antara perasaan dan akal. Pemisahan emiperlihatkan
kecendrungan Ibn Rusyd memisahkan pula antara fangen akali
dengan pengetahuan indrawi. Dengan sendirinya kpdngetahuan ini
berbeda dalam hal cara manusia memperolehnya. fabonge indrawi
diperoleh dengan persepsi, sedangkan pengetahasindgderoleh lewat
akal, pemahamannya dilakukan penal&fan.

Akal sendiri dibagi menjadi dua jenis, pertama gkalktis yang
memiliki fungsi sensasi, dimana akal ini dimilikiereua manusia.
Disamping memiliki fungsi sensasi, akal praktisi mié&i pula
pengalaman dan ingatan. Dan kedua akal teoritig ya@mpunyai tugas
untuk memperoleh pemahaman yang bersifat universal.

Metode untuk memperoleh kebenaran menurut Ibn Rosgldlui
metode deduksi dan metode induksi. Namun Ibn Rusgthpergunakan
metode khusus yang disebmetode demontrasrang digunakan untuk
memecahkan persoalan-persoalan filsafaetode inayah dan metode

ikhtira diunakan untuk pembahasan ilmu kalam. Kebenaramme Ibn

% T. Z. Lavine, Petualangan Filsafat Dari Socrates Ke Safféogyakarta: Jendela,
2002), him. 111

% Miska Muhammad AmienEpistimologi Islam, Pengantar Filsafat Islafdakarta:
Universitas Indonesia Press, 1983), him. 61
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Rusyd bersifat individu, benda yang sempurna. Iddiv yang
dimaksudkan adalah sejenis realitas dan di laiakpitebagai makhldk

Ibon Rusyd juga membagi pengetahuan menjadi duatu yai
pengetahuan manusia dan pengetahuan Tuhan. Mgmrsigtahuannya
berawal dari hal-hal yang kelihatan dan lewat rasiebab persepsi
manusia berubah seiring berubahnya hal-hal yarerapiaya, sedangkan
pengetahuan Tuhan merupakan sebab dari adanyaa ssgsliatu itu.
Pengetahuan Tuhan adalah kekal sedangkan pengetataunausia adalah
sementard®

Sedangkan epistimologi Rene Descartes merupakartu sua
gambaran yang melatar belakanginya dalam ilmu gehgan. Untuk
memperoleh kebenaran pola pikir Rene Descartedriteddri aspek
kebenaran, intui$! dan deduks?. Dilihat dari aspek ini nampak sekali
bahwa Descartes dalam pemikirannya condong ke lakdi dan cara
kerjanya memperoleh pengetahuan yang terang da gghistimologinya
petama metode kesangsian dan kedua metode idenigeah.

Descartes menerima tiga realitas atau substansidrayang sudah
ada sejak kita lahir, yaitu: ide pikirame§ cogitan, ide perluasanrés
extensa atau materi, dan ide Tuhan (sebagai wujud yargrigeya
sempurna, penyebab sempurna dari kedua reali)a itu

Berangkat dari letak permasalahan kerangka berfikiratas,
peneliti tertarik untuk mengkaji masalah rasioaaliton Rusyd dan Rene
Descartes untuk dikaji dan dianalisis. Peneliti ajugerusaha untuk

mengkomparasikan (membandingkan) konsep rasiosdbta Rusyd dan

" Ipid., him. 62

8 Ira Fatimah, (ed)Filsafat Islam(Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam (LSFI),
1992), him. 21

% pemahaman orang atas prinsip bukti diri, semisabgmaan aritmatika (3+3= 5).
Pernyataani ni merupakan bukti diri dari bahwa herenembuktikan diri menggunakan akal,
memahaminya adalah mengetahui bahwa itu semua bacara absolut, tidak ada pikirn rasional
yang meragukan.

% Deduksi adalah pemikiran atau kesimpulan logis dalil bukti diri, seperti halnya
semua geometri dipikirkan dalam urutan pasti deng@mggunakan deduksi dari aksioma dan
kesimpulan bukti dirinya. “rahasia metode yang wgnmenurut Descartes adalah dengan
menyusun semua fakta semjadi sebuah sistem dedabis.

31 Stephem Palmqui®ohon Filsafai(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 78
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Rene Descartes. Oleh karena itu, peneliti memiiduj" Ibn Rusyd dan

Rene Descartes (Studi Komparatif Tentang Rasionalitas)", dengan

harapan karya tulis ini bisa memberikan sumbangawasan bagi kita

semua.

Rumusan M asalah

A.

Apa Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Rasio MelmrRusyd
dan Rene Descartes

Apa Kelebihan dan Kelemahan Pemikiran Rasio IbnyRuwan Rene
Descartes

Bagaimana Peran Rasio Dalam Wacana Keagamaan Mehuru

Rusyd dan Rene Descartes.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan Rumusan Masalah di atas, tujuapetauiis skripsi ini

di antaranya adalah:

1.

Mengetahui Persamaan dan Perbedaan Rasio Ibn RlmydRene
Descartes.

Mengetahui Kelebihan dan Kelemahan Rasio Ibn Ruya Rene
Descartes.

Mengetahui Bagaimana Peran Rasio Dalam Wacana Keaga
Menurut Ibn Rusyd dan Rene Descartes.

Adapun Manfaat yang ingin dicapai dalam penulidaipsi ini adalah

sebagai berikut:

a. Secara Praktis
1) Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat menambah wawasan
memotivasi belajar filsafat, khususnya dalam pejghka
Filsafat Islam dan Filsafat Barat.
2) Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan dapat merkbarsuatu
alternatif pembelajaran Filsafat.



12

3) Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sakdtiu rujukan
untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, danogenkarya
tulis ini mampu menjadi sarana belajar dalam pemyas
karya ilmiah dan mampu menambah wawasan ilmu
pengetahuan sebagai bekal untuk kehidupan dimaspalkan
datang.

b. Secara Teoritis
Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan suméang
pemikiran mengenai pengembangan khazanah keilmuan,
memperluas wacana dan cakrawala keilmuan pemikateoh dari

dunia Barat dan dunia Islam di bidang filsafat.

V. Tinjauan Pustaka

Sri Puji Rahayu pernah menulis skirpsi berjuéh@ngaruh Filsafat
Ibn Rusyd Tentang Akal dan Wahyu Terhadap Perkegavarfilsafat
Abad PertengahanFakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang,
199732 Skripsi ini membahas tentang keberadaan filsaffat Rusyd
tentang akal dan wahyu bisa mempengaruhi perkenabamy dunia
intelektual sebelum dan sesudah baik di dunia Istaaupun di dunia
Barat pada abad pertengahan. Karena, akal pada pédengahan
dikungkung oleh Gereja, dengan berubahnya waktandata pemikiran
Ibn Rusyd membawa kemajuan terutama di Dunia B&ateja pun di
tinggalkan karena menganggap bahwa akal pikiranpuegai kebebasan
untuk berfikir secara mendalam dan kritis.

Yusuf Suyonopernah menulis desertasi berjudBlersama Ibn
Rusyd Menengahi Filsafat dan Ortodok$tascasarjana IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 199% Dalam tesisnya yang berisi tentang korelasi

%2 Sri Puji RahayuPengaruh Filsafat Ibn Rusyd Tentang Akal dan Wahgthadap
Perkembangan Filsafat Abad Pertengahdfakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang,
1997- tidak diterbitkan.

% Dr. H. YusufSuyono MA, Bersama Ibn Rusyd Menengahi Filsafat dan Ortodoksi,
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1993
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akal dan wahyu dari pandangan Ibn Rusyd dalam Waghl al-magal
Bahwa sebenarnya filsafat dan agama tidaklah kartgan, karena wahyu
itu mengundang akal untuk memahami semua kehidoparusia hanya
saja akal manusialah dalam memahami wahyu seringritengan, karena
masing-masing akal manusia itu mempunyai watak ldazenderungan
sendiri, oleh karena itu akal dan wahyu itu tidakténtangan.

Sugiarto pernah menulis skirpsi berjudBengaruh Filsafat 1bn
Rusyd Terhadap Tokoh-Tokoh Agama Kristen Di BaraadA XIll,
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 1¥9Berdasarkan
dokrin pemikiran yang radikal, dan akal merdeka Ruosyd banyak
pengaruhnya terhadap agama Kristen di Barat, sghirgjadi imam di
Barat, diantara pengikutnya pada abad ke XllI ddaldnomas Aquinas,
Johanes Duns Scotus, Johanes Fidansa, Albartusiuslag

Mukhamad Muslim pernah menulis skirpsi berjud&ilydi Korelasi
Antara Filsafat Dan Syariat Dalam Konsepsi Ibn RilgfPendekatan
Metodologis) Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 1497
Usaha mengkorelasikan Filsafat dan Syariat, Ibny&usenggunakan
bebrapa cara antara lain dengan menjelaskan; attehgausan berfilsafat
menurut syara’, adanya keharusan menggunakan tdia@im memahami
ayat adanya kedudukan wahyu yang berhubungan deakain Baik
filsafat dan syariat pada dasarnya tidak berterangkalu ada
pertentangan di antara filosuf dan fugoha, tidak lhanya adanya
perbedaan metode.

Abdul Aziz RM pernah menulis skirpsi berjudBlandangan Islam
Terhadap Konsep Epistimologi Rene DescartEakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo Semarang, 1997.Sember dari ilmu, bisa diperoleh

3 Sugiarto, Pengaruh Filsafat Ibn Rusyd Terhadap Tokoh-Tokolanda Kristen Di
Barat Abad Xll] Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 13fifak diterbitkan.

% Mukhamad MuslimStudi Korelasi Antara Filsafat Dan Syariat Dalam &psi Ibn
Rusyd (Pendekatan MetodelogiSakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 198dak
diterbitkan.

% Abdul Aziz RM, Pandangan Islam Tehadap Konsep Epistimologi Renscddtes
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 198¥ak diterbitkan.
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lewat pengamatan secara indrawi dan rasional,l@edma itu di dalam al-
Qur'an merupakan sumber dari semua tatanan kemddipdunia ini, al-

Quran memandang tentang kejadin atau kejadian adenomena alam
dari manusia. Hal ini sesuai pemikiran Rene Dessamasalah hukum
alam dalam agama Islam yang peranannya sangatindghd@n untuk

mengelola dan mencari ilmu pasti maupun yang lannyndang-undang
ini menurut Islam sangatlah relevan dengan kanduag®ur’an.

Mohamad Mukhsin pernah menulis skirpsi berju#idnsep Tuhan
Menurut Filsafat Rene Descartes Dalam PandangamamslFakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2080Sinkronisasi pemikiran
tentang Tuhan, antara Descartes dengan Islam &baorasikan lewat
konsep jiwa. Konsep Tuhan bagi Descartes merupakaal dari
pengamatan ketidak sempurnaan akan dirinya, makahelajar dari
memikirkan sesuatu yang lebih sempurna dari dirimgmgan demikian
Descartes mengetahui bahwa pengetahuan itu betasadesuatu yang
kodratnya lebih tinggi yang dipancarkan kedalarmajmvanusia. Gagasan
yang lebih sempurna itu dilakukan oleh kodrat k@ng benar-benar lebih
sempurna, dan yang memiliki segala kemampuan, dgeagan kata lain
iyalah Tuhan.

Dari uraian di atas, peneliti belum menemukan Reditas Ibn
Rusyd dan Rene Descartes secara bersamaan. Oletakidm peneliti
tertarik untuk mengkaji pemikiran kedua tokoh terge Selain itu juga
seberapa jauh rasionalitas kedua tokoh tersethddap peran keagamaan.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk niehas permasalahan

ini.

V. Metodelogi Penelitian
1. Sumber Data

Sumber datanya berasal dari sumber data primedatarsekunder:

3 Mohamad Mukhsin,Konsep Tuhan Menurut Filsafat Rene Descartes Dalam
Pandangan IslamFakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2a@fak diterbitkan.
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a. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data yang pokok yang ib@nka
dan diperoleh secara langsung dari obyek penelisamber data
primer adalah sumber data yang dapat memberikanpagtelitian
secara langsuntj. Data primer dalam penelitian ini adalah Ibn
Rusyd,Fashl al-Magol fi Ma Baina al-Hikmah wa al-Syari’ahin
al-lttishal, dan Rene Descarted)iscourse on Method and
Meditations on First Philosophydan Rene Descarted)iskursus
on Metodeterj, Ahmad Faridl Ma'ruf.
b. Sumber Data Sekunder
Jenis data sekunder adalah jenis data yang dgpdtkdin
sebagai pendukung data pokok, sehingga sumbersg&tander
dapat diartikan sebagai sumber yang mampu atau t dapa
memberikan informasi atau data tambahan yang aapatperkuat
data pokok® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku, makalah, artikel, manuscrip dari parautie (tokoh)
yang membahas tentang pemikiran lbn Rusyd dengamkipan
Rene Descartes.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode penulisan skripsi ini, penulis mengunakamepgan
kepustakaan liprary research), artinya pengumpulan data yang
dilakukan dengan bersumber dari buku-buku dan dekuasi, yaitu
metode yang digunakan untuk mendapat data beruparsimtasi atau
barang tertulis, mencari data mengenai hal-hal atmiable yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjadgenda dan
sebagainy&’

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiiarta: Rieneka
Cipta, 2002), him. 117

% Sumadi Suryabrat&Jetodologi PenelitiarffJakarta: Raja Grafindo, 1998), him. 85

“1bid., him. 149
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3. Analisis Data
Setelah data terkumpul secara baik dan teoritisukien data
tersebut diolah dan dianalisa secara baik secasditdiif dengan
menggunakan metode:

a. Metode induktif: suatu proses analisa/ cara berfiing berpijak
pada suatu fakta-fakta yang sifathnya khusus daristpea-
peristiwva yang kongkrit kemudian ditarik suatu kesulan atau
generalisasi yang sifathya umdmMaksudnya, mengkaji kedua
tokoh dimulai dari hal-hal yang bersifat khusus gesrai segala
sesuatu yang berhubungan dengan rasioalitas kekiola tersebut,
sehingga bisa ditarik kesimpulan secara umum memgen
pemikiran dan kiprah kedua tokoh tersebut.

b. Metode deduktif: suatu proses analisa data yangnigkat dari
pengetahuan yang sifatnya umum, kemudian diambatusu
pengertian yang sifatnya khuslis. Maksudnya mengkaji/
mengumpulkan data terkait pemikiran dan kiprah uketbkoh
dimulai dari hal-hal yang bersifat umum mengengiate sesuatu
yang berhubungan dengan kedua tokoh tersebut, ggghihisa
ditarik kesimpulan secara khusus mengenai pemikaaionalitas
kedua tokoh tersebut.

c. Metode comparatif: suatu bentuk pemikiran untuk memleh
suatu pengetahuan dengan jalan membandingkan yakta satu
dengan fakta yang lain untuk dicari persamaan aahegodaannya
atau dengan kata lain, metode analisa data dengaa c
membandingkan dari pendapat satu dengan pendapgt |gan,
kemudian, kemudian diambil pendapat yang lebih.fat

! Sutrisno HadiMetodologi ResearctiYogyakarta: Yayasan Penerbit PSI.UGM:1980),
him. 42

*1bid., him. 36

43 Winarno Surahmanpasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi alimi
(Tarsito: 1987), him. 135
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Analisis perbandingan ini melanjutkan metode induldan
deduktif, jika sudah ditemukan inti dari satu peinasik, maka
dilanjutkan dengan membandingkan pemikiran yangia, yaitu
pemikiran Ibn Rusyd dengan pemikiran Rene Descaltiesuk
dapat mencari perbedaan dan persamaan dari pemikedua
tokoh tersebut.

d. Metode hermeneutik: merupakan langkah untuk mehgetaakna
yang diharapkan, dengan cara mencari akar maksgdrase
kontekstual. Metode hermeneutik diartikan sebagabses
mengubah sesuatu atau situasi tidak tahu menjadgeng** Jadi
metode hermenutik yaitu cara untuk penafsiran pieamklbn
Rusyd dan Rene Descartes, untuk menangkap artiwtarsa yang
dimaksud kedua tokoh tersebut secara khusus, @ageifp dapat
memahami pemikiran dari kedua tokoh tersebut, mddei latar

belakang, karya-karyanya, dan pemikirannya sedsaa.k

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudahmdala
membaca darsitematika, maka penulis akan membagi menjadi liaa,
yang terdiri dari :

Bab pertama adalah sebagai langkah awal untuk meargan
kepada pemahaman bab berikutnya. Dalam bab irakepcsub-sub yang
terdiri dari, latar belakang, rumusan masalah, aljudan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitiann diakhiri dengan
sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah terdiri dari, pengertian rasingé$urasio dalam
pemikiran Islam dan Barat, dan peran rasio sebagdia perumusan dalil

keberadaan Tuhan.

him. 24

4 E. SumaryonoHermeneutik Sebuah Metode Filsafftogyakarta: Kanisius, 1999),
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Bab ketiga berisi tentang Ibn Rusyd dan Rene Dess;ameliputi:
biografi dan karya lbn Rusyd, akal dan wahyu, kebam, dan dalil
keberadaan Tuhan. Kemudian biografi dan karya RBmscartes,
rasionalitas, kebenaran, dan dalil keberadaan Tuhan

Bab keempat merupakan analisis kritis perbandingamg
merupakan bahasan mendalam yang nantinya akan dibentuk suatu
kesimpulan akhir. Bab irberisi Persamaan dan perbedan mereka tentang
Rasio, kelebihan dan kelemahan, serta pembahasan pasio dalam
wacana keagamaan.

Bab kelima yang Merupakan akhir dari penulisan pskyiakan

memaparkan kesimpulan akhir pembahasan, kemudian-saran.



